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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Persepsi dosen memiliki pengaruh positif terhadap minat berinvestasi
pada galeri investasi syariah UIN SUSKA Riau dengan persamaan regresi
yang dihasilkan adalah Y = 10,237 + 0,896 X yaitu bernilai positif.
Persepsi (X) berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi (Y), hal
ini dapat dibuktikan dari hasil uji parsial (uji t), yaitu nilai  thitung sebesar
8.208 > ttabel 2,013 (48-2 = 46) pada label signifikan 0,000 < 0,05 yang
berarti memiliki hubungan keeratan antara dua variabel yang mana H1
diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. Besarnya koefisien
determinasinya adalah sebesar 0,594, mengandung pengertian bahwa
pengaruh persepsi terhadap minat berinvestasi adalah 59,4%. Sedangkan
40,6% (100%-59,4%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
2. Menurut tinjauan ekonomi syariah bahwa berinvestasi pada galeri
investasi syariah telah sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. Karena
pada Galeri Investasi Syariah UIN Suska Riau tidak terdapat unsur yang
bertentangan dengan prinsip ekonomi syariah. Didalam Islam investasi itu
dianjurkan. Dengan berinvetasi kita bisa mengantisipasi keadaan ekonomi
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yang buruk dimasa yang akan datang dan dengan berinvestasi harta yang
dimiliki menjadi produktif dan menimbulkan keuntungan bagi diri sendiri
maupun orang lain.
B. Saran
Bedasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan oleh
penulis adalah sebagai berikut:
1. Saran penulis kepada dosen yang sudah berinvestasi agar lebih
meningkatkan volume investasinya di pasar saham syariah. Bagi dosen
yang belum berinvestasi saham agar ikut serta berinvestasi di pasar saham
karena investasi saham bermanfaat baik bagi pribadi sendiri maupun bagi
perusahaan.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menambahkan jumlah responden,
karena semakin banyak jumlah responden cendrung hasil penelitiannya
relatif mendekati kenyataannya yang terjadi di lapangan, serta
menambahkan variabel lainnya untuk dianalisis.
